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Infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah masih menjadi perhatian dalam lingkup kesehatan. Beberapa 

daerah di Indonesia prevalensi infeksi cacing masih sangat tinggi terutama bagi penduduk dengan sanitasi 

yang buruk. Pada jaman era modernisasi anak – anak sering kali melakukan kegiatan diluar rumah tanpa 

memperdulikan kebersihan lingkungan. Prevalensi infeksi cacing pada anak masih cukup besar di Indonesia 

yaitu sekitar 60 – 80 % terutama pada usia balita sampai anak – anak, hal ini dikarenakan pada usia tersebut 

mereka lebih banyak berinteraksi dengan alam sekitar, sedangkan orang dewasa lebih memahami perilaku 

hidup bersih. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat pengetahuan anak usia sekolah dasar tentang 

infeksi cacing di SD Kanisius Klepu Sleman Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif 

survey. Populasi penelitian ini adalah seluruh anak usia sekolah di SD Kanisius Klepu Sleman Yogyakarta. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 89 responden yaitu kelas IV, V, dan VI. Metode 

pengumpulan data dengan cara mengisi kuesioner sebanyak 20 pertanyaan tertutup pilihan ganda . Empat 

puluh sembilan persen responden memiliki pengetahuan cukup, 43,8 % memiliki pengetahuan baik dan 6,8 

% memiliki pengetahua kurang. Mayoritas responden di SD Kanisius Klepu Sleman Yogyakarta memiliki 

pengetahuan cukup. Sekolah perlu meningkatkan pengetahuan tentang infeksi cacing dan dapat bekerja 

sama dengan puskesmas atau sarana kesehatan lainnya. Dalam hasil penelitian memperoleh bahwa sebagian 

besar responden memiliki pengetahuan baik tentang infeksi cacing adalah kelas VI yaitu sebesar lima belas 

responden 16,8%, berdasarkan jenis kelamin hampir setengah responden perempuan 25,8% berpengetahuan 

baik sedangkan sebagian kecil responden laki – laki 18% berpengetahuan baik, sedangkan berdasarkan usia 

sebesar 17 responden berusia 11 tahun 19,1 %. 

 

 


